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ABSTRACT

Human resowce management is the main thing in an organization or company. The focus

of this research is how to manage the human element to achieve the goals of the

organization or tlle company itself. There are several factors that can affect the company in

running the business, such as leadership styles, organizational culture and employee

sati sfaction.
The object of this study is PT.Katwara Gresik as one of the manufacturing companies and

exporters in Gresik. This study aims to determine the effect of democratic leadership style,

organizational culture and job satisfaction to employees performance either simultaneously

or partially. This study took 89 people as samples from a population of 114 people'

TeChnique of determining the number of samples used Slovin approach and method of
random sampling. All research instruments have been tested for validity and reliability, and

is valid arrd riliabl". Moltiple regression analysis method used to determine the

significance of the inlluence of independent variables on the dependent variable either

simultaneously or partially, and then also analyzed the coefficient of determination, to

know how big the contribution ofindependent variables to the dependent variable.

The results showed that the democratic leadership style, otganizational culture and job

satisfaction have a sigrificant effect on the performance of employees of PT Katwara

Gresik, either simultaneously or partially.

Keywords.' democratic leadership style, organization culture, employee performance' job

satisfaction and employee performance

PENDAFULUA]\I

Manajemen sumber daYa manusia

merupakan bagian dari manajemen

keorganisasian yang memfokuskan diri

pada unsur sumber daya manusia. Tugas

MSDM adalah mengelola ursur manusia

secara baik agar tenaga kerja memperoleh

kepuasan dalam pekerj aannya.

N{anusia merupakan salah satu

unsur terpenting Calam suatu organisasi

atau perusahaan. Tanpa peran manusla,

walaupun berbagai faktor Yang

dibutuhkan iru telah tersedia- organisasi

tidak akan bisa menjalankan fungsirrya,

karena manusia merupakan penggerak

dan penentu jalannya suatu organisasi.

Salah satu faktor Yang

mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu

organisasi adalah kinerja karyawan.

Kinerja karyawan menurut Hasibuan

!22

I
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(2012:94) adalah suatu hasil kerja yang

dicapai seseorang dalam melaksanakan

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya

yang didasarkan alas kecakapan,

pengalaman, dan kesungguhan serta

waktu. Kine{a dapat diartikan sebagai

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh seorang karyawan

dalam melaksanakan tugasnya. Setiap

perusahaan selalu menghzuapkzur

karyawarmya mempunyai kinerja yang

tinggi, karena dengan memiliki karyawan

yang berkinerja tinggi akan memberikan

sumbangsih yang optimal bagi

perusahaan. Selain itr.r, dengan memiliki

karyawan yang berkinerja tinggi

perusahaan dapat meningkatkan kinerja

perusahaannya.

Seringkali perusahaan menghadapi

masalah mengenai sumber daya

nanusianya. Masalah sumber daya

manusia menjadi tanlangan tersendiri

bagi perusahaan, karena keberhasilan

perusahaan sangat tergantung pada

kualitas sumber daya manusianya.

Apabila setiap individu dalam perusahaan

dapat bekerja secara efeklif, maka

perusahaan akan berjalan efektif. Dengan

kata lain keberlangsungan suatu

perusahaan akan ditentukan oleh kinerja

karyawannya-

Kepemimpinan dalam suatu

perusahaari merupakan suatu faktor yang

menentukan atas berhasil atau tidaknya

suatu perusahaan, sebab kepemimpinan

yang sukses menunjukkan bahwa

pengelolaan suatu perusahaan berhasil

dilaksanakan dengan sukses pula.

Kepemimpinan diperlukan ag?tr

kelangsungan hidup perusahaan dapat

berjalan sesuai dengan apa yang

diharapkan. Kepemimpin mempunyai arti

penting untuk kepentingan perusahaan,

sebab maju mundumya suatu perusahaan

tergantung dari bagaimana pemimpin

menjalankan kepemimpinannya. Menurut

Hasibuan (2012:170) kepemimpinan

adalah cara seorang pemimpin

mempengaruhi perilaku bawahan agar

mau bekerja sama dan bekerja secara

produktif untuk mencapai tujuan

perusahaan. Para karyawan memerlukan

figur pemimpin yang baik dalam

perusahaan agar dapat menjadi motor

penggerak kegiatan perusahaan untuk

mencapai kinerja yang baik. Figur

pemimpin yang dibutubkan oleh

perusahaan juga harus dapat menjadi

pelindung bagi karyawan dan memenuhi

aspirasi karyawan sesuai dengan aturan

yang telah disepakati.

Gaya kepemimpinan dalam suatu

perusahaan sangat diperlukan, sebab

pemimpin harus dapat mengelola setiap

perubahan yang terjadi pada perusahaan,

sehingga tujuan perusahaan daPat

tercapai dengan efisien dan efektif. Gaya

kepemimpinan yang efektif sangat
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diperlukan dalam sebuah perusahaan

untuk mengarahkan para personil

perusaha:m dan mengendalikan berbagai

masalah yang ada dengan solusi ymg

tepat. Pemimpin yang baik, efektifitas

gaya kepemimpinannya ditentukan oleh

kemampuannya membaca situasi l ang

dihadapi dan menyesuaikan gaya

kepemimpinannya sedemikian rupa agar

mampu memenuhi tuntutan situasi yang

dihadapi, sehingga para bawahan yang

dipimpinnya mau menjalankan tugasnya

dengan baik dan melaksanakan p(ogram

kerja yang telah ditetapkan.

Selain gaya kepemimpinan yang

sesuai, kinerja karyawan juga dapat

meningkat karena budaya organisasi yang

ada di perusahaan. Budaya organisasi

merupakan suatu norma atau nilai yang

dianut oleh sebuah organisasi dalam

mencapai tujuan perusahaan. Budaya

organisasi dapat direalisasikan antar

sesama karyawan melalui sebuah

komunikasi yang baik. Komunikasi

Lersebut akan rnemberikan informasi apa

dan bagaimana suatu norma dan nilai

perusahaan agar dapat dimengerti oleh

ssluruh karyawan. Pascale dan Athos

dalam Sopiah (2008: 128) mendefinisikan

budaya organisasi sebagai falsafah yang

menuntun kebijaksanaan organisasi

terhadap karyawan dan pelanggan.

Kinerja karyawan juga dapat

ditingkatkan melalui kepuasan kerja

karyawan. Kepuasan kerja tersebul

diharapkan dapat memacu pencapaian

tujuan perusahaan, di mana visi dan misi

drjunjung sebagai sasaran keberhasilan.

Kepuasan kerja karyawan adalah salah

satu aspek yang dapat meningkatkan

kinerja karyawan, sehingga kepuasan

kerja karyawan mempengaruhi kinerja

unit secara keseluruhan. Menurut

Handoko (2011:193) kepuasirn kerja

adalah keadaan emosional yang

menyenangkan atau tidak menyenangkan

para karyawan dalam memandang

peke{aan mereka. Kepuasan kerja yang

mencerminkan perasaurn seseorang

terhadap pekerjaannya ini nampak dalam

sikap positif ka.ryawan terhadap

pekerjaan dan segala sesuatu yang

dihadapi di lingkungan ke{anya. Jika

karyawan memilik'i kepuasan kerja yang

tinggi, maka akan menghasilkan kinerja

yang tinggi.

Berdasarkan beberapa pemyataan

di atas, penelitian ini berupaya raengkaji

keterkaitan antara gaya kepemimpinan

demolaatik, budaya organisasi dan

kepuasan kerja dengan kinerja karyawan.

Cbjek penelitian adalah PT. Katwara

Gresik, dimana perusahaan ini

merupakan salah satu perusahaan

manufaktur dan eksportir fumitur di

Gresik yang mengandalkan tenaga

manusia dan teknoiogi. Tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui dan

r
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menganalisis Pengaruh gaya

kepemimpinan demokatik, budaYa

organisasi dan kepuasan kerja terhadap

kinerja karyawan baik secara simultan

maupun parsial.

Berbagai korrscP dan teori Yang

relevan dapat digunakan untul membantu

menganalisis hasil penelitian ini, seperti

gaya kepemimpinan demokratik, budaya

organisasi, kepuasur kerja dan kinerja

karyawan.

Menurut Sutrisno (2009:231)

kepemimpinan adalah suatu Proses

kegiatan seseorang untuk menggerakkan

orang lain dengan memimPin.

membimbing dan memPenganrhi.

Nawawi (2006:43) menjelaskan

kepemimpinan adalah kemamPuan

mempengaruhi orang lain atau anggota

organisasi agar termotivasi rurruk

melaksanakan tugas-tugas atau

pekerjaannya tanpa dipaksa. Ada 6 tipe

gaya kepemirnpinan (Nawawi (2006:1 15)

yaitu; (1) Kepemimpinan otokratis

adalah, kepemimpinan yang dilaksanakan

dengan kekuasaan berada di trngan satu

omng atau sekelompok kecil orang yang

diantaranya selalu ada seseorang yang

menempatkan dirinYa sebagai Yang

paling berkuasa. Pemimpin tertinggi

bertindak sebagai penguasa tunggal. (2)

Kepemimpinan diktatoris adalah' gaya

kepemimpinan yang mempunyai banyak

persama.er, dengan kepemin'lpinan

otokrat, sehingga sering sulit untuk

membedakannya. Namun g Ya

kepemimpinan ini lebih keras dan

cenderung lebih kejam dan sadis. (3)

Kepemimpinan demokratik adalah, gaya

kepemimpinan yang menempatkan

manusia sebagai faktor penting dalam

kepemimpinan, dan dilakukan

berdasarkan mengutamakan orentasi pada

hubungan dengan anggota urganisasi.

Gaya kepemimPinan demokratik

mengakui harkat dan manabat manusia

yang mempunyai hak asast yang sama.

(4) Kepemimpinan kharismatik adalah'

gaya kepemimpinan yang dapat diartikan

sebagai kemamPuan untuk

mempengaruhi orang lain dengan

mendayagunakan keistimewaan atau

kelebihan dalam aspek/sifat kepribadian

pernimpin sehingga menimbulkan rasa

hormat, rasa segan cl,an kepatuhan yang

tinggi pada Para Pengikutnya. (5)

Kepernimpinan paternalis adalah, gaya

kepemimpinan yang peramya diwamai

oleh sikap kebapak-bapakan dalam arti

sifat melindungi, mengaYomi, dan

menolong anggota organisasi yang

dipimpirmya. (6) Kepemimpinan laissez-

faire (fiee-rein) adalah, kepemimpinan

yang berpandangan bahwa anggota

organisasinya mampu mandiri dalam

membuat kePutusan atau mampu

menguus dirinYa masir'g-masing'

Pemimpin memberikan sedikit dukungan
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untuk melakukan usaha scsara

keseluruhan. Kebebasan anggota kadang-

kadang dibatasi oleh pimpinan dengan

menetapkan tujuan yang harus dicapai

disertai parameter-parametemya.

Schein dalam Melinda

(2007:170) budaya organisasi sebagai

suatu pola asumsi-asumsi mendasar yang

dipahami bersama dalam sebuah

organisasi terutama dalzun memecalrkan

masalah yang dihadapi. Pola-pola

tersebut menjadi sesuatu yang pasti dan

disosialisasikan kepada anggota-anggota

baru dalam organisasi.

Menurut Pascale dan Athos

dalam Sopiah (2008:128) menjelaskan

budaya organisasi sebagai falsafah yang

menunh$ kebijaksanaan organisasi

terhadap pegawai dan pelanggan,

sedangkan Donnelly dan Lyndon dalam

Nawawi (2006:285) budaya organisasi

adalah car-npuran antara nilai-nilai

kepercayaan dan norma-norma yang

ditetapkan sebagai pola perilaku dalam

suatu organisasi.

Kreitner dan Kinioki (2007:87)

membagi budaya organisasi melalui ada 3

tipe budaya yaitu: (l) Budaya konstruktif

adalah budaya di mana para karyawan

didorong untuk berinteraksi dengan orang

laiq mengerjakan tugas dan proyeknya

dengan cara membantu mereka dalam

memuaskan kebutuannya untuk tumbuh

dan berkembang. Tipe budaya ini

mendukung keyakinan normatif yang

berhubungan dengan pencapaian tujuan

aktualisasi diri, penghargaan yang

manusiawindan persatuan. (2) Budaya

pasif-defensif adalah, budaya yang

bercirikan keyakinan, dinlana

memungkinkan karyawan berinteraksi

dengan karyawan lain dengan cara

mengancam keamanan kerja sendiri. Tipe

budaya ini mendorong keyakinan

normatif yang berhubungan dengan

persetuj uan, konvensional,

ketergantungan, dan penghindaran. (3)

Budaya agresif-defensi adalah, budaya

yang mendorong karyawannya untuk

mengerjakan tugasnya dengan keras

untuk melindmgi keamanan kerja dan

status mereka. Tipe budaya ini lebih

mencerrninkan kcyakinan normatrf

tentang kukasaan, oposisi, kompetitif,

dan perfeksionis.

Kepuasan kerja adalah pemsaan

positif tentang pekerjaan seseorang, yang

merupakan hasil dari sebuah evakuasi

kamkteristiknya (Robbins dan Judge,

2008:99). Seseorang dengan tingkat

kepuasan kerja yang tinggi memiliki

perasa.an-pefi$arn positif tentang

pekerjaan tersebut, sementara seseorang

yang tidak puas memiliki peras.um-

peftNruur negatif tentang pekerjaan

tersebut. Handoko (2011:193)

menambahkan kepuasan kerja adalah

keadaan emosional yang menyenangkan

ik
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h,

an

uk

an

au
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atau tidak menyenangkan dengan mana

para karyawan memandang Pekerjaan

mereka. Kepuasan kerja mencerminkan

perasaan seseorang terhadap

pekerjaannya, dan ini namPak dalam

sikap positif karYawan terhadap

pekerjaan dan segala sesuatu Yang

dihadapi di lingkungan kerjanYa.

Luthans dalam SoPiah

(2008:1?1) membagi 5 dimensi sumber

kepuasan keria yaitu : (1) Kepuasan dari

pekerjaan itu sendiri (satisfaction with

work itself.; adalah, pekerjaan yang

dilakukan karyawan seberapa senang dan

suka-kah atas pekerjaannya tersebut'

Semakin karyawan suka dan senang atas

pekedaannya maka semakin baik

hasilnya, begitu pun sebaliknya' (2)

Kepuasan dari gaji (satisfaction with pay)

adalah, inerupakan balas jasa perusahaan

kepada karyawan atas pekerjaan yang

dilakukan, seberaPa besar tingkat

kepuasan karyawan atas gaji Yang

diterima. (3 ) Kepuasan atas promosi

(satisfaction with promotion) adalah,

merupakan langkah yang dilakukan

perusahaan kePada karyawan Yang

berprestasi atau Yang melakukan

pekerjaan dengan baik untuk dioaikan

jabaiannya, seberapa besar thgkat

promosi ini untuk mencapai tingkat

kepuasan karyawan yang maksirnal' (4)

Kepuasan terhadap penyelia (saiisfaction

wi*r supervisor) adalah, penyelia yang

memberikan instruksi pekerjaan yang

diberikan kepada karyawan untuk hasil

yang terbaik. (5) Kepuasan terhadap

rekan sekerja (satisfaction with co-

workers) adalah. rekan kerja Yang

membantu dalam Pekerjaan agar

mencapai tujuan organisasi. Semakin

baik rekan kerja, maka semakin baik hasil

pekerjaan, begitu pula sebaliknya'

Kinerja karYawan meruPakan hasil

yang dicaPai oteh seseorang, baik

kuantitas maupun kualitas dalam suatu

organisasi sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kePadanYa' Laras

(2006:24) memandang kinerja karyawan

sebagai suatu bentuk kesuksesan

seseorang untuk mencapai peran atau

target tertentu Yang berasal dari

perbuatannya sendiri' Kinerja seseorang

dikatakan baik apabila hasil kerja

individu tersebut dapat melampaui peran

atau target yang ditentukan sebelumnya'

Persoalan kinerja karYawan juga

berhubungan dengan

kemampuan orang

persoalan

untuk

mengembangkan dirinYa agar mamPu

berkarya mencaPai tujuan Yang

dikehendaki oleh organisasi.

Penilaian kinerja meruPakan

informasi yang sangat berharga unruk

merencanakan dan mengambil keputusan

tentang sumber daya manusia- karena

melalui penilaian kinerja, surrrber daya

manusia dalam suatu perusahaan dapat

r27
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diketahui dan dipetakan. Mondy and Noe

dalam Melirda (2007: I l5) menjelaskan

penilaian kinerj a merupakan sistem

lormal yang dilaksanakan secara periodik

untuk mengevaluasi kinerja individu.

Sistem penilaian kinerja dapat diartikan

sebagai sistem yang merupakan proses

sistematis dan rutin untuk mengevaluasi

kinerja sumber daya manusia serta

memberikan umpan balik untuk

perencan&m kinerja sumber daya

manusia yang akan datang. Penilaian

terhadap kinerja karyawan menurut

Fathoni (2006:261) mencakup beberapa

aspek seperti : (1) Apa tugas pokoknya,

(2) Pengetahuan dan keterampilan yang

dituntut oleh tugasnya, (3) Kaitan

tugasnya dengan tugas-tugas orang lain,

(4) Kesulitan yang dihadapi, dan (5)

LangkahJangkah perbaikan apa yang

perlu ditempuh.

METODE PENELI.IIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.

Katwara Gresik yang berlokasi di

perbatasan Surabaya - Gresik, tepatnya di

Jalan Ra;.a Boboh Bringkang, RT. 0l

RW.OI, Desa Boboh, Kecamatan

Menganti, Kabupaten Gresik. Penelitian

dilaksanakan mulai bulan Nopember

2014 hingga Mei 2015. Penelitian

dilakukan dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif. Pendekatan

penelitian kuantitatif menurut Sugiyono

(2011:8) dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sampel tertentu, teknik

pengambilan sampel pada umunnya

dilakukan secara random, pengumpulan

data menggunakan instrumen penelitian,

analisis data bersifat statistik kuantitatif

dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang ditetapkan.

Rancangan penelitian ini adalah

dikelompokkan ke dalam jenis penelitian

suwey karena peneliti menggtmakan

survey dalam memperoleh data dan

keterangan langsung pada objek

penelitian dengan cara penyebaran

kuesioner. Populasi penelitian adalah

semua karyawan PT. Katwara Gresik

yang berjunrlah 114 orang, dan akan

diambil sebanyak 89 orang responden

sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel

ditetapkan dengan menggunakan

pendekatan Slovin, dan teknik

pengambilan sampel dengan random

sampling yaitq pengambilan sampel

yang dilakukan secara acak dari semua

karyawan PT. Katwara Gresik, yang

ditemui peneliti saat menyebarkan

kuesioner penelitian.

Variabel-variabel Penelitian

yaitu, gaya kepemimprnan demokratik

(X1) diukur dengan indikator-indikator:

(l ) Mengakui dan menghargai manusia

sebagai makhluk individual, (2)

kan

rtuk

rsan

rena

laya

apat
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Memberikan hak dan kesempatan yang

sama pada setiap individu sebagai

makhluk sosial, (3) Memberikan hak dan

kesempatan yang sama pada setiap

individu untuk mengembangkan

kemampuannya. (4) Menumbuhkan dan

mengembangkan kehidupa,r bersama" (5)

Memberikan perlakuan yang sama pada

setiap individu, (6) Memikulkan

kewajiban dan turggung jawab yang

sama. Variabel budaya organisasi (X2)

diukur dengan indicator : (l) Inovasi dan

pengambilan keputusan, (2) Perhatian ke

hal rinci, (3) Orientasi hasil, (4) Orientasi

orang, (5) Orientasi tim, (6) Keagresifan,

(7) Kemantapan. Variabel Kepuasan

kerja (X3) diukur dengan indikator: (1)

Peke{aan itu sendiri, (2) Gaji, (3)

Promosi, (4) Supervisi, dan (5) Rekan

Kerja. Variabel Kinerja Karyawan (Y)

diukur dengan indikator: (1) Tugas

pokok, (2) Pengetahuan dan keterampilan

yang dituntut oleh tugasny4 (3) Kaitan

tugasnya dengan tugas-tugas orang lain,

(4) Kesuliian yang dihadapi, dan (5)

Langkah-langkah perbaikan yang perlu

ditempuh.

Berdasarkan beberaPa indikator-

indikator di atas, selanjutnya dapat

disusun kuesioner sebagai instrumen

penelitian. Skala pengukuran setiap

instrumen digunakan pendekatan Skala

Likert yaitu, skala yang berisi lima

tingkatan preferensi jawaban dengan 5

(lima) jenjang pilihan yaitu, dari sangat

setuju hingga sangat tidak setuju. Setelah

keseluruhan data terkumpul melalui

penyebaran k-uesioner, maka selanjutnya

data akan diolah dan dianalisis dengan

perhitungan statistik inferesial melalui

bantuan softv:are SPSS versi 13.0.

A;ralisis data dilakukan secara bertahap

yaitu: (1) Pengujian instrumen melalui uji

validitas dan reliabilitas, (2) Analisis

regresi linear berganda untuk mengetahui

pengaruh antara variabel variabel

independent terhadap variabel dependent,

(3) Analisis koefisien determinasi (R2)

untuk mengetahui besamya kontribusi

variabel independent terhadap variabel

dependent, (1) Pengujian hipotesis

dilakukan uji secara simultan melalui uji

F, dan uji parsial melalui uji t, dimana

kedua pengujian ini untuk mengetahui

signifikansi pengaruh antara variabel

independent dengan variabel dependent'

HASIL PEITELITIAN

Berdasarkan atas hasil Pengujian

instrumen yaitu uji validitas dan

reliabilitas, maka semua instrumen dalam

penelitian ini dinyatakan valid karena

nilai instmmen pada setiap variabel lebih

dari 0,3, dan nilai alpha cronbach lebih

besar dari 0,6 dinYatakan variabel

tersebut reliabel atau dapat diandalkan

dalam melakukan analisis penelitian.
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tr

Lli

ia

n
ul

0.

Hasil analisis regresi linier

berganda digunakan untuk mengukur ada

atau tidaknya pengaruh antara gaya

kepemimpinan demokratik, budaya

organisasi dan kepuasan kerja sebagai

vaiabel independent (bebas) terhadap

kinerja karyawan sebagai variabel

dependent (terikat). Dari hasil

pengolahan data dengan menggunakan

program SPSS versi 13.0 diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 1.1 Koefisien
Berganda

Coellicients'

Regresi Linier

Model Unstandardize
d Coefficients

kepemimpinan demokratik 1X;), budaya

organisasi (X), dan kepuasan kerja (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y) yang

dilihat dari koefisien regresi / 0.

Hasil analisis koefisien

determinasi (R2) menunjuxkan persentase

pengaruh dari variasi turun naiknya

variabel independent mempengaruhi

variabel dependent. Dari hasil

pengolahan data diperoleh koefisien

determinasi sebagai berikut:

Tabel 1.2 Koefrsien Determinasr
Berganda (R2)

Model SImmarvb

B Std. B€ta
Elror

I (Con
stan)

x2
X3

lp

rji

;ts

rui

)€l

nt,

[t)

usi

rel

sis

uji

lna

hui

b€l

t.

iian

dan

Iam

Ena

:bih

:bih

abel

lkan

Standa t
rdized

cients

srd.
Error of Durbin-
the Watson
Estimate

Model R Adjusted
R SqMre R Square

slg

Tabel di atas menunjukkan

persamzurn regresi yang dapat

menjelaskan hubungan antara variabel

bebas gaya kepemimpinan demokatik

CXr), budaya organisasi (Xt, dan

kepuasan kerja (X3) terhadap variabel

terikat kinerja karyawan (Y), diperoleh

model regesi linier berganda yaitu : Y :
0,527 + 0,203 Xr + 0,138 X2 + 0,495 &.
Dari model regesi linier berganda im

diketahui adanya pengaruh vanabel gaya

| ,1t7" ,514 ,4e7 .10494 2.001

Berdasarkan tabel di atas

diketahui bahwa koefisien determinasi

(R2) atau R Square adalah sebesar 0,514

aI:l.t 51,4o/o, hal ini menunjukkan bahwa

gaya kepemimpinsn demokratik (Xr),

budaya organisasi @2), dan kepuasan

kerja (X3) secara bersama-sama mampu

menjelaskan turun naiknya kinerja

karyawan (Y) sebesar 51,4%, sedangkan

sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi

variabel lain di luar penelitian ini.

Pengujian hipotesis secara

simultan melalui uji F dilakukan untuk

menguji signifrkansi pengaruh antara

gaya kepemimpinar demokatik (X1),

,203 ,07'7 ,209
,138 ,06 ,t67
.495 ,072 ,558

t,412
2,636
2,089
6,89'7

,l6l
,010
,040
,000
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Berdasarkan tabel di atas drPat

lrduyu org-i,usi t X: t' dan kePuasan

Model

Regr

' Resid
ual
'fotal

kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y)'

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1.3 Uii Simultan dengan lJji F

ANOVA"

dijelaskan bahwa, (1) hasil uji pengaruh

parsial antara gala kePemimPinan

rlemokatik (XI) terhadap kineria

karyawan (Y). dengan nilai signifikast

sebesar 0'010. Karena nilai signifikasi

0,010 lebih kecil dari 0'05 maka Ho

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa gaya

kepemimpinan demokratik secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan. (2) Hasil uji pengaruh parsial

antara budaya organisasi (X2) terhadap

kinerja karyawan (Y)' dengan nilai

signifikasi sebesar 0'040' Karena nilai

signifikasi 0,040 lebih kecil dari 0'05

maka Ho ditolak, hal ini menunjukkan

bah*'a budaya organisasi secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan. (3) Hasil uji pengan'rh parsial

antara kepuasan kerja (X:) terhadap

kinerja karYawan (Y)' dengan nilai

signifikasi sebesar 0'000' Karena nilai

sigrifikasi 0,000 lebih kecil dari 0'05

maka Hs ditolak, hat ini menunjukkan

bahwa kepuasan kerja secara parsial

berpengaruh signifrkan terhadap kinerja

karyawan.

PEMBAHASAN

PENELITIAN

Dari analisis hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan' maka

dapat diketahui bahwa gaYa

8,351

't,901

2,184

85 .093

88

Dai tabel di atas diketahui bahwa

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dan

0,05 maka Ho ditolak' hal ini

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan

demokatik (Xr), budaya organisasi (X2)'

<lan kepuasan keria (X:) secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan

(Y)

Pelrgujian hipotesis secara parsial

melalui uji t dilakukan unlul( menguji

signihkansi pengaruh I antara gaya

kepemimpinan demokatik 6r)' budaya

organisasi (Xz), dan kepuasan kerja (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y)' diperoleh

hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 1.4 Uji Pengaruh Parsial Dengan

uji t

Coefficient

ffi+il
HASIL

0
XI

x2

x3

.011

.066

209

,t61

I
,0t
0

,04
0
,00
0

7

l
,i3
8

,49
5

l,4l
z

6
2,08
9
6,89
7

sig-
Squares

Coefficients" Standardrz t
Unstandardizcd
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T

:)

n

kepemimpinan demokatik (X1). budaya

organisasi (Xr), dan kepuasan kerja (X)
secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan (Y). IIal ini dibuktikan dengan

uji F yang menunjukkan nilai signifikansi

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini berarti mendukung

hipotesis yang diajukan bahwa "gaya

kepemimpinan demokatik, budaya

organisasi dan kepuasan kerja secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada PT. Katwara Gresik.

Dengan demikian, hasil penelitian ini

juga memperk'-rat hasil peneliti terdahulu

yaitu Rapareni (2013) bahwa budaya

organisasi secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Gaya kepemimpinan demokratik

(Xr) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

berdasarkan buldi hasil uji t yang

menunjukkan nilai signifikansi lebih

kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,010. Hasil

penelitian ini mendukung hipotesis yang

diajukan yairu gaya kepemimpinan

demoknik berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada PT. Katwara Gresik dan

diperkuat oleh peneliti terdahulu yaitu

Satyawati dan Suartana (2014) yang

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan

berpengaruh positif terhadap kep"os411

kerja dan kinerja keuangan.

Budaya organisasi (X2) secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap

kineria karyawan (Y). Hal ini dibuktikan

dengan uji t yang menunjukkan nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu

sebesar 0,040. Hasil penelitian ini berarti

mendukung hipotesis yang diaj':kan

bahwa budaya organisasi berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT.

Katwara Gresik. Hasil penslitian ini

memperkuat hasil penelitian Rapareni

(2013) yaitu adanya pengaruh positif

budaya organisasi dan kinerja karyawaq

akan tetapi bertentangan dengan

penelitian Satyawati dan Suartana (2014)

yaitu, budaya organisasi berpengaruh

negatif terhadap kinerja keuangan. Hal

ini dapaL disimpulkan bahwa kinerja yang

baik tidak hanya dipengaruhi oleh nilai

budaya organisasi tetapi juga oleh

variabel-variabel lain yang

mempengaruhinl,a.

Kepuasan kerja (X3) secara parsial

berpengaruh sigrrifikan terhadap kinerja

karyawan (!. Hal ini dibuktikan dengan

uji t yang menunjukkan nilai signifrkansi

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini berarti mendukung

hipotesis yang diajukan bahwa "Diduga

kepuasan kerja berpengaruh terhadap

kinerja karyawan pada PT. Katwara

Gresik. Kesimpulan pada penelitian ini

juga didukung oleh pemyataan dalam-

penelitian Satyawati dan Suartana (2014)
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yaitu kepuasan kerja sebagai variable

intervening berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan.

KESIMPULAN DAII SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini

antara lain : (l) Dari model regresi linier

berganda, diketahui adanya pengaruh

variabel gaya kepemimpinan demokatik,

budaya organisasi, dan kepuasan kerja

terhadap kinerja karyawan. Hal ini

mendukung hasil penelitian Repareni

(2013) bahwa adanya pengaruh antara

budaya organisasi terhadap kinerja

Laryawan. (21 GaYa kePemimPinan

demokratik, budaya organisasi, dan

kepuasan kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat

dengan peneliti annya Rapareni (2013)

yaitu, adanya pengaruh signifikan budaya

organisasi terhadap kinerja karyawan,

kemudian penelitian Satyawati dan

Suartana (2014) yang menyatakan adanya

hubungan positif antara gaya

kepemirnpinan dan kePuasan kerja

terhadap kinerja karyawan. (3) Gaya

kepcmimpinan <iemokratik secara parsial

berpengaruh signifftan terhadap kinerja

karyarvan. Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Satyawati dan Suartana

(2014) yang menf imPulkan bahwa

pengaruh positif antara gaYa

kepemimpinan. (4) Budaya organisasi

(X2) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan. Hasil

penelitian ini tidak sejalan dengan

penelitian Satyawati dan Suartana (2014)

yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh

negatif antara gaya kepemimpinan. Hal

ini menunjukkan bahwa kinerja yang baik

tidak hanya dipengaruhi oleh nilai budaya

organisasi tetapi juga oleh variabel-

variabel lain yang mungkin juga

mempengaruhinya. (5) Kepuasan kerja

secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan. Hasil

penelitian ini diperkuat oleh penelitian

Satyawati dan Suadana (2014) Yang

menyimpulkan bahwa ada Pengaruh

positif antara kepuasan kerja dan kinerja

karyawan.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil

penelitian, akhimya dapat diajukan

beberapa saran sebagai berikut : (7) PT'

Katwara Gresik sebaiknya

memperhatikan gaya kepemimpinan yang

diterapkan di dalam perusahaan yaitu

khususnya gaya kepimpinan demokratik,

budaya organisasi yang ada di

perusahaan, serta kePuasan kerja

karyawannya, karena berdasarkan hasil

penelitian terbukti bahwa gaya

kepemimpinanan demokratik, budaya

organisasi, dan kepuasan kerja baik

secrua simuitan maupun Parsial

berpengaruh positif terhadap kineija

karyawan. Apabila gaya kepemimpiran.
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budaya organisasi yang diterapkan serta

didukung oleh semakin besamYa

kepuasan kerja karyawan, maka kineria

karyawan akan semakin baik. (8) Hasil

penelitian ini hendaknya dijadikan

sebagai acuan bagi peneliti-peneliti

berikutnya, terutama dalam

mengembangkan model penelitian, baik

menyangkut variabel penelitian danlatau

indikator-indikator dari variabel tersebut,

sehingga didapatkan model penelitian

yang lebih komprehensi f.
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